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Pendahuluan 

       The Aesthetic Of Prasi 23rd September – 5th October 2013 Cullity Gallery 

ALVA-UWA adalah kegiatan pameran, workshop dan seminar yang merupakan 

kerjasama antara Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar dengan University Western 

Australia (UWA). Kegiatan ini mengangkat tema tentang lontar atau prasi, di mana 

hal tersebut  terinspirasi dari keberadaan gulungan lontar atau prasi yang telah 

digunakan selama berabad-abad untuk merekam kisah-kisah penting, peristiwa 

bersejarah dan kehidupan masyarakat Bali. Nilai yang terkandung dalam lontar 

adalah catatan budaya, seni dan tradisinya yang luhur di mana fakta menunjukan 

bahwa objek lontar memiliki nilai unik dan menarik untuk diapresiasi dan dijadikan 

obyek penelitian dan pariwisata budaya, karena lontar banyak memuat tentang 

kehidupan yang terjadi dimasa lalu,  bahkan memiliki hubungan yang komplek apa 

yang terjadi sekarang dengan masa lalu dan bahkan mungkin dalam beberapa hal, 

mencerminkan masa depan yang dapat ditelusuri dan dipelajari melalui keberadaan 

lontar. Dalam workshop dan pameran ini, lontar dijadikan sumber dalam 

pmbelajaran untuk memperoleh informasi, pengetahuan, yang lebih mendalam 

maka para peserta diajarkan melalui pendidikan formal di kampus ISI Denpasar dan 

juga melalui pendidikan non formal melalui kesempatan belajar dari sumber nyata 

(di daerah tempat pembuatan prasi), objek nyata serta dari maestro lontar.  

       Sejauh ini masing-masing institusi  menyadari akan kontribusi kegiatan ini, 

dalam semangat pencapaian visi dan misi. Disadari juga bahwa hal tersebut 

berdampak besar bagi perkembangan dan eksistensi Institut Seni Indonesia 

Denpasar sebagai satu-satunya institusi seni di Bali dan University Western 

Australia. Menyadari akan pemahaman tentang perbedaan latar belakang budaya 

antara Indonesia dan Australia, justru kolaborasi ini penting dilakukan  untuk saling 

menganal, mempelajari, meneliti serta menjaga perkembangan seni dan budaya 

dalam memperkuat keberadaannya.   

 

Ide Penciptaan 

       “Dance The  Goddess On Offering” (Tarian Persembahan) Ide pada karya 

tersebut adalah tentang seorang raja yang memiliki kekuasaan yang tak terbatas 

termasuk kekayaan yang berlimpah sehingga dengan harta dan kekuasaannya 
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seorang raja dapat melakukan apa saja yang diinginkannya yang positif maupun 

yang negatif. Seorang raja dapat menjadi hukum,  berpoligami, menyiksa bahkan 

membunuh atau bisa juga sebaliknya membantu masyarakat yang sedang 

kesusahan, mengadakan pesta besar-besaran sesuai dengan keinginannya. 

Menyewa kelompok seniman untuk menghibur dirinya  dengan meriah juga bukan 

masalah baginya karena sang raja memiliki banyak uang.    

       Dalam karya fotografi ini yang menampilkan subyek kisah seorang raja 

dijaman dulu yang setelah menang perang melakukan perayaan kemenangannya 

dengan menampilkan tarian api guna mensyukuri kemenangannya dalam perang 

melawan kerajaan lainnya. Tarian api adalah sebuah tarian yang menyimbolkan 

keperkasaan sang api sebagai pemusnah apa saja yang berada dihadapannya dan 

dapat memotivasi semangat nasionalisme masyarakat dalam sebuah kerajaan atau 

negara. 

 

Konsep 

        Prasi (lontar) adalah sebuah rumah, rumah yang lengkap untuk budaya dan 

pengetahuan. Prasi seperti museum yang lengkap yang memiliki tiga bagian yang 

memiliki fungsi sosial, mengilhami kesatuan ekonomi, spiritual dan budaya ke 

dalam satu kesatuan dan setiap bagian saling berhubungan. Bagian utama adalah 

cerita (utamaning mandala), bagian tengah adalah daun lontar yang membawa 

pesan (madyaning mandala). Topi bambu dan penutup belakang merupakan bagian 

luar bangunan (nistaning mandala). Dalam spiritualitas Bali semuanya mengatur 

prinsip-prinsip Mahabahrata dan dari sana kehidupan sehari-hari diterjemahkan 

secara metaforis. 

 

Penutup 

       Sebagai salah satu bidang fotografi seni atau ekspresi yang memberikan ruang 

kebebasan untuk berekspresi secara individual baik ide, medium, maupun teknik 

karya yang berjudul  “Dance The  Goddess On Offering” (Tarian Persembahan) 

dapat diwujudkan. Dalam perwujudan tersebut dilakukan beberapa tahapan yaitu 

pemotretan dengan menggunakan kecepatan rendah yaitu 30, diafragma 4, ISO 

1000 sehingga subyek yang dalam posisi diam tetap terlihat tajam. Sedangkan 
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bagian subyek yang dalam posisi bergerak terlihat kabur atau terkesan bergerak 

sehingga dinamika dalam karya dapat terlihat menarik. Gambar yang terlihat jelas 

juga merupakan pusat perhatian dengan komposisi menempatkan subyek yang lebih 

besar di bagian kanan bidang, serta di bagian kiri bidang ditempatkan subyek yang 

lebih kecil dengan asap mengepul membuat karya semakin menarik dan dramatis, 

terlebih-lebih warna yang tampil dominan adalah warna merah kecoklatan dan 

hitam. Tahap selanjutnya adalah pencetakan, dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi digital, di mana hasil pemotretan dicetak di atas daun lontar yang sudah 

dirakit menjadi satu seperti halnya dengan lontar pada umumnya yang ada di Bali, 

cuma isinya adalah gambar atau foto sebagai bagian dari perluasan bahasa ungkap 

atau medium. Tahap terakhir adalah finishing yaitu dengan melapisi gambar atau 

hasil cetakan dengan pilok clear glass untuk memperkuat tinta atau warna pada 

lontar. 

 

 

 

 

 

 

Karya , “Dance The Goddess On Offering” Photo Print On Lontar,  

30 x 40 cm, 2013 
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Katalog Pameran 
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